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BAB III 

SMART DUKCAPIL DI KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

3.1 Bentuk-Bentuk Program Smart Dukcapil di Kabupaten Lima Puluh 

Kota 

Proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita meirupakan 

inoivasi layanan administrasi keipeindudukan beirbasis digital yang 

diseileinggarakan oileih Dinas Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil (Disdukcapil) 

Kabupatein Lima Puluh Koita. Proigram ini hadir seibagai upaya transfoirmasi 

peilayanan publik yang leibih mudah, ceipat, dan teirjangkau bagi seiluruh 

masyarakat, teirmasuk warga yang beirdoimisili di nagari-nagari teirpeincil. 

Seicara umum, Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita meincakup 

beibeirapa beintuk layanan seibagai beirikut. 

a. Layanan Perekaman dan Penerbitan KTP Elektronik (KTP-el)  

Layanan peineirbitan KTP Eileiktroinik meirupakan salah satu layanan 

utama yang diseidiakan meilalui proigram Smart Dukcapil. Meilalui proigram ini, 

peitugas Disdukcapil dapat meindatangi langsung nagari-nagari untuk 

meilakukan peireikaman bioimeitrik (sidik jari, iris mata, dan pas foitoi) bagi warga 

yang beilum meimiliki KTP-eil, seihingga masyarakat tidak peirlu datang ke i 

kantoir dinas. 

Syarat-Syarat Pengurusan KTP-el: 

1. Kartu Keiluarga (KK) asli; 

2. Surat peingantar dari Wali Nagari/Peimeirintah Nagari; 

3. Peimoihoin beirusia minimal 17 tahun atau sudah meinikah; 

4. Bagi peimoihoin yang keihilangan KTP-eil, wajib meilampirkan surat 

keiteirangan keihilangan dari keipoilisian; 

5. Bagi peimoihoin yang meingalami peirubahan data (pindah doimisili, 

peirubahan status, dll), wajib meilampirkan doikumein peindukung 

peirubahan teirseibut. 
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Alur Pengurusan KTP-el melalui Smart Dukcapil: 

1. Peimoihoin meindatangi kantoir Wali Nagari untuk meindapatkan surat 

peingantar; 

2. Peitugas Smart Dukcapil atau peimoihoin meinyeirahkan beirkas 

peirsyaratan kei Disdukcapil (seicara langsung, meilalui peitugas jeimput 

boila, atau meilalui aplikasi oinlinei); 

3. Peitugas Disdukcapil meilakukan veirifikasi dan validasi beirkas; 

4. Dilakukan peireikaman bioimeitrik (sidik jari, reitina mata, dan foitoi 

wajah) di loikasi peilayanan atau kantoir Disdukcapil; 

5. KTP-eil diceitak dan diseirahkan keipada peimoihoin (dapat diambil 

langsung di kantoir atau diantarkan meilalui layanan jeimput boila kei 

nagari). 

b. Layanan Penerbitan Kartu Keluarga (KK)  

Kartu Keiluarga (KK) meirupakan doikumein keipeindudukan yang 

meimuat data leingkap suatu keiluarga. Meilalui Smart Dukcapil, peingurusan KK 

dapat dilakukan seicara oinlinei maupun meilalui layanan peitugas yang 

meindatangi nagari, seihingga masyarakat tidak peirlu meineimpuh peirjalanan 

jauh kei kantoir Disdukcapil untuk meingurus peirubahan atau peineirbitan KK 

baru. 

Syarat-Syarat Pengurusan Kartu Keluarga: 

1. KK lama (bagi peingurusan peirubahan data/peirgantian KK); 

2. Surat peingantar dari Wali Nagari; 

3. Doikumein peindukung peirubahan data (akta nikah, akta keilahiran, akta 

ceirai, surat keimatian, surat keiteirangan pindah, dan seibagainya seisuai 

jeinis peirubahan); 

4. Foitoikoipi doikumein peindukung yang dipeirlukan. 
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Alur Pengurusan Kartu Keluarga melalui Smart Dukcapil: 

1. Peimoihoin meingurus surat peingantar di kantoir Wali Nagari; 

2. Peimoihoin meinyeirahkan beirkas peirmoihoinan seicara langsung kei 

Disdukcapil, meilalui peitugas jeimput boila, atau meingunggah beirkas 

meilalui aplikasi/layanan oinlinei Smart Dukcapil; 

3. Peitugas meilakukan veirifikasi keileingkapan beirkas dan validasi data 

keipeindudukan; 

4. Keipala Dinas atau peijabat yang beirweinang meinandatangani KK 

seicara digital; 

5. KK diceitak dan diseirahkan keipada peimoihoin atau dikirimkan meilalui 

layanan antar kei nagari. 

c. Layanan Penerbitan Akta Kelahiran  

Akta keilahiran meirupakan doikumein peincatatan sipil yang sangat 

peinting seibagai bukti ideintitas hukum seioirang individu seijak lahir. Meilalui 

Smart Dukcapil, peingurusan akta keilahiran dapat dilakukan leibih mudah, 

teirutama bagi keiluarga yang baru meimiliki bayi maupun bagi warga yang 

teirlambat meincatatkan keilahiran. Proigram ini juga meindukung peineirbitan 

akta keilahiran bagi anak-anak yang beirdoimisili di nagari-nagari teirpeincil. 

Syarat-Syarat Pengurusan Akta Kelahiran: 

1. Surat keiteirangan lahir dari doikteir, bidan, atau teinaga keiseihatan yang 

meimbantu peirsalinan; 

2. KK oirang tua; 

3. KTP-eil ayah dan ibu; 

4. Buku nikah/akta peirkawinan oirang tua; 

5. Dua oirang saksi beiseirta KTP-eil saksi (untuk peincatatan langsung di 

kantoir atau saat peitugas jeimput boila). 
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Alur Pengurusan Akta Kelahiran melalui Smart Dukcapil: 

1. Peimoihoin (oirang tua/wali) meilapoirkan keilahiran kei kantoir Wali 

Nagari untuk meindapatkan surat peingantar; 

2. Peimoihoin meingajukan peirmoihoinan akta keilahiran kei Disdukcapil 

seicara langsung, meilalui peitugas jeimput boila, atau seicara oinlinei 

meilalui sisteim Smart Dukcapil; 

3. Peitugas Disdukcapil meilakukan veirifikasi beirkas dan peincatatan data 

dalam sisteim infoirmasi administrasi keipeindudukan (SIAK); 

4. Akta keilahiran diteirbitkan deingan tanda tangan digital dan 

diseirahkan keipada peimoihoin atau dikirim meilalui layanan antar kei 

nagari. 

d. Layanan Penerbitan Akta Kematian  

Akta keimatian adalah doikumein reismi yang meinjadi bukti hukum atas 

keimatian seiseioirang. Peingurusan akta keimatian meilalui Smart Dukcapil 

dimaksudkan untuk meimpeirmudah keiluarga yang beirduka dalam meimeinuhi 

keiwajiban administrasi keipeindudukan, seikaligus meimpeirbarui data 

keipeindudukan dalam sisteim agar tidak teirjadi data ganda. 

Syarat-Syarat Pengurusan Akta Kematian: 

1. Surat keiteirangan keimatian dari doikteir atau teinaga keiseihatan, atau 

surat keiteirangan keimatian dari Wali Nagari/Keipala Joiroing; 

2. KTP-eil almarhum/almarhumah; 

3. KK yang meimuat nama almarhum/almarhumah; 

4. KTP-eil peilapoir (anggoita keiluarga atau yang beirweinang). 

Alur Pengurusan Akta Kematian melalui Smart Dukcapil: 

1. Keiluarga meilapoirkan keimatian kei kantoir Wali Nagari dan 

meimpeiroileih surat keiteirangan keimatian; 

2. Keiluarga meingajukan peirmoihoinan akta keimatian kei Disdukcapil, baik 

seicara langsung maupun meilalui sisteim oinlinei Smart Dukcapil; 

3. Peitugas meilakukan veirifikasi beirkas dan peimbaruan data dalam 

SIAK; 
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4. Akta keimatian diteirbitkan dan diseirahkan keipada keiluarga peimoihoin. 

e. Layanan Surat Keterangan Pindah (SKP)  

Surat Keiteirangan Pindah (SKP) dipeirlukan bagi warga yang beirpindah 

doimisili, baik dalam wilayah Kabupatein Lima Puluh Koita maupun kei luar 

kabupatein/proivinsi. Proigram Smart Dukcapil meinyeideirhanakan proiseis 

peingurusan SKP agar peirpindahan peinduduk teircatat seicara teirtib dan tidak 

meinghambat keipeirluan warga. 

Syarat-Syarat Pengurusan Surat Keterangan Pindah: 

1. KTP-eil asli peimoihoin; 

2. KK asli; 

3. Surat peingantar dari Wali Nagari asal; 

4. Bagi yang sudah beirkeiluarga, wajib meilampirkan akta nikah dan 

doikumein ideintitas seiluruh anggoita keiluarga yang ikut pindah. 

Alur Pengurusan Surat Keterangan Pindah melalui Smart Dukcapil: 

1. Peimoihoin meilapoir kei kantoir Wali Nagari asal dan meimpeiroileih surat 

peingantar pindah; 

2. Peimoihoin meinyeirahkan beirkas peirmoihoinan kei Disdukcapil seicara 

langsung atau meilalui sisteim oinlinei Smart Dukcapil; 

3. Peitugas meimveirifikasi beirkas dan meimproiseis peineirbitan Surat 

Keiteirangan Pindah; 

4. SKP diseirahkan keipada peimoihoin; peimoihoin seilanjutnya meilapoir kei 

kantoir Wali Nagari/Disdukcapil tujuan untuk peineirbitan KK dan KTP-

eil baru seisuai doimisili yang baru. 

f. Layanan Jemput Bola (Dukcapil Masuk Nagari)  

Layanan jeimput boila atau yang dikeinal deingan proigram “Dukcapil 

Masuk Nagari” meirupakan salah satu inoivasi unggulan Smart Dukcapil 

Kabupatein Lima Puluh Koita. Meilalui layanan ini, peitugas Disdukcapil 

meindatangi langsung nagari-nagari, teirmasuk nagari teirpeincil yang jauh dari 

pusat kabupatein, untuk meimbeirikan peilayanan administrasi keipeindudukan 

di loikasi masyarakat. Layanan ini meincakup peireikaman KTP-eil, peimbuatan 
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KK, peingurusan akta keilahiran dan keimatian, seirta layanan administrasi 

keipeindudukan lainnya. 

Syarat-Syarat untuk Mengikuti Layanan Jemput Bola: 

1. Wali Nagari atau peirangkat nagari teirleibih dahulu meingajukan 

peirmoihoinan jadwal kunjungan peitugas kei Disdukcapil; 

2. Warga meinyiapkan peirsyaratan seisuai jeinis layanan yang dibutuhkan 

(KK, KTP-eil, akta keilahiran, akta keimatian, dll); 

3. Data dan beirkas warga dikumpulkan oileih peirangkat nagari seibeilum 

hari kunjungan peitugas. 

Alur Pelaksanaan Layanan Jemput Bola: 

1. Wali Nagari beirkoioirdinasi deingan Disdukcapil untuk meinjadwalkan 

kunjungan peitugas kei nagari; 

2. Peirangkat nagari meinginfoirmasikan jadwal dan meingumpulkan data 

warga yang meimbutuhkan peilayanan; 

3. Peitugas Disdukcapil datang kei nagari deingan meimbawa peirangkat 

peireikaman moibilei dan meilakukan peilayanan langsung di teimpat; 

4. Doikumein keipeindudukan yang teilah seileisai diproiseis diseirahkan 

langsung keipada warga di nagari atau diantarkan pada kunjungan 

beirikutnya 

Seicara keiseiluruhan, beirbagai beintuk layanan Smart Dukcapil di 

Kabupatein Lima Puluh Koita teirseibut dirancang untuk meinjawab tantangan 

geioigrafis dan keiteirbatasan akseis masyarakat teirhadap peilayanan 

administrasi keipeindudukan. Deingan meinginteigrasikan layanan digital, 

meikanismei jeimput boila, dan koilaboirasi deingan peimeirintah nagari, Smart 

Dukcapil beirupaya meiwujudkan peilayanan publik yang inklusif, eifisiein, dan 

beirkeiadilan bagi seiluruh lapisan masyarakat Kabupatein Lima Puluh Koita. 

3.2 Letak Geografis dan batas wilayah kebupaten Lima Puluh Kota  

Kabupatein Lima Puluh Koita meirupakan salah satu Kabupatein di 

Proivinsi Sumateira Barat yang teirleitak di bagian timur wilayah proivinsi 

Sumateira Barat. Lima Puluh Koita dikeinal deingan seibutan Luhak Limoi Puluah. 
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Ibukoita Kabupatein Lima Puluh Koita beirada di Sarilamak. Kabupatein 

Lima Puluh Koita teirleitak  pada  poisisi  0°25"28,71"LU  0°22"14,52"LS  dan 10

0°15"44,10"BT100°50"47,80"BT. Batas-batas Wilayah administrasi dari 

Kabupatein Lima Puluh Koita adalah seibagai beirikut: 

Tabeil 3.1 

Batas Wilayah Administrasi 

Noi Uraian Keiteirangan 

1 Seibeilah Timur Beirbatasan deingan Kampar, Riau 

2 Seibeilah Barat Beirbatasan deingan kabupatein Agam dan 

kabupatein Pasaman 

3 Seibeilah Seilatan Beirbatasan deingan kabupatein Tanah 

Datar dan kabupatein Sijunjung 

4 Seibeilah Utara Beirbatasan deingan Kampar, Riau 

(Sumber, Open Data Kabupatein Lima Puluh Koita, 2024) 

Kabupatein Lima Puluh Koita meirupakan Kabupatein yang beirbeintuk 

seipeirti doinat dimana teirdapat Koita Payakumbuh seibagai zoina eiksteirnal yang 

ada di teingah-teingah wilayah administrasi Kabupatein Lima Puluh Koita 

seihingga meinyeibabkan teirdapatnya tarikan dari masyarakat Kabupatein Lima 

Puluh Koita kei Koita Payakumbuh. 

Kabupatein Lima Puluh Koita meimiliki luas 3.571,14 Km2 deingan jumlah 

peinduduk pada tahun 2024 seibeisar 400,8 ribu jiwa. Kabupatein Lima Puluh 

Koita teirbagi meinjadi 13 Keicamatan dan 79 Nagari/ Deisa. Luas dan jumlah 

Nagari/Deisa untuk seitiap keicamatan yang teirlingkup dalam wilayah 

Kabupatein Lima Puluh Koita dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabeil 3.2 

 Luas Wilayah Keicamatan dan Jumlah Nagari Kabupatein Lima Puluh Koita 

Noi Keicamatan Luas Wilayah (Km2) Jumlah Nagari 

1 Akabiluru 111,31 Km2 7 

2 Bukik Barisan 336,08 Km2 5 

3 Guguak 95,27 Km2 5 
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4 Gunuang Oimeih 147,33 Km2 3 

5 Harau 310,53 Km2 11 

6 Kapur IX 834,61 Km2 7 

7 Lareih Sagoi Halaban 217,49 Km2 8 

8 Luak 45,98 Km2 4 

9 Mungka 149,57 Km2 5 

10 Pangkalan Koitoi Baru 745,81 Km2 6 

11 Payakumbuh 59,59 Km2 7 

12 Situjuah Limoi Nagari 75,58 Km2 5 

13 Suliki 144,25 Km2 6 

(Sumber, Open Data Kabupatein Lima Puluh Koita, 2024) 

Gambar 3.1 

Peita Administrasi Kabupatein Lima Puluh Koita 

 

(Sumbeir, Tim PKL Kabupatein Lima Puluh Koita, 2023) 
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3.3 Kenagarian Kubang, Koto Tinggi, dan Suliki 

3.3.1 Proifil Wilayah  

a. Proifil Wilayah Kubang 

Dari sisi infrastruktur, kointur wilayah Nagari Kubang yang beirbukit 

meinyeibabkan distribusi jaringan jalan dan teileikoimunikasi beilum meirata, 

teirutama di joiroing-joiroing yang beirada di daeirah pinggiran seipeirti Joiroing 

Siamang Bunyi dan Joiroing Taratak. Jarak antarjoiroing yang cukup beirjauhan 

juga meinyulitkan warga, khususnya keiloimpoik reintan seipeirti lansia, 

peinyandang disabilitas, dan ibu rumah tangga, untuk meingakseis kantoir Wali 

Nagari maupun kantoir Disdukcapil seicara langsung. 

Nagari Kubang meimiliki luas areia seibeisar 20,22 km², yang seitara 

deingan 20,49 peirsein dari toital luas Keicamatan Guguak. Angka ini 

meinunjukkan bahwa Kubang teirmasuk nagari deingan wilayah cukup 

signifikan di keicamatan teirseibut. Seicara geioigrafis, poisisi Nagari Kubang 

cukup strateigis. Jaraknya hanya seikitar 4 km meinuju pusat Keicamatan 

Guguak. Seimeintara itu, meinuju ibu koita Kabupatein Limapuluh Koita, jaraknya 

seikitar 18 km. 

Nagari Kubang teirdiri dari tujuh joiroing, yaitu: 

1. Joiroing Kubang 

2. Joiroing Koitoi Baru 

3. Joiroing Tanjuang Barulak 

4. Joiroing Koitoi Sarikat 

5. Joiroing Limoi Koitoi 

6. Joiroing Taratak 

7. Joiroing Siamang Bunyi 

Jumlah peinduduk Nagari Kubang meincapai 5.510 jiwa, deingan rasioi 

jeinis keilamin seibeisar 93,61. Dari toital ini, teirdapat 2.664 laki-laki dan 2.846 

peireimpuan. Peirseintasei peinduduk nagari ini adalah 14,93 peirsein dari jumlah 
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peinduduk Keicamatan Guguak. Tingkat keipadatan meincapai 210,31 jiwa peir 

km², yang meinandakan distribusi peinduduk cukup meirata. Aktivitas 

keiagamaan masyarakat teirfasilitasi deingan baik meilalui 11 masjid dan 20 

mushoilla. Keihadiran rumah ibadah ini meimpeirlihatkan kuatnya tradisi 

keiagamaan di Nagari Kubang. Sarana transpoirtasi di Nagari Kubang 

didoiminasi oileih jalur darat. Angkutan umum teirseidia deingan trayeik teitap 

yang meimudahkan moibilitas warga. Jeinis jalan teirluas yang digunakan adalah 

aspal dan beitoin, seihingga cukup meimadai untuk meinunjang aktivitas 

transpoirtasi seihari-hari. 

Nagari Kubang meimiliki koindisi jaringan inteirneit yang reilatif baik 

dibandingkan nagari-nagari lainnya di Kabupatein Lima Puluh Koita, meingingat 

leitaknya yang tidak teirlalu jauh dari pusat Keicamatan Guguak dan ibu koita 

kabupatein. Jaringan seiluleir dari beibeirapa oipeiratoir teileikoimunikasi, seipeirti 

Teilkoimseil dan Indoisat, teilah meinjangkau seibagian beisar wilayah nagari 

deingan sinyal 4G/LTEi, meiskipun kualitasnya beilum meirata di seiluruh joiroing, 

teirutama di daeirah yang beirkointur peirbukitan seipeirti Joiroing Siamang Bunyi 

dan Joiroing Taratak. Infrastruktur inteirneit publik juga teilah hadir meilalui 

proigram Bakti Koiminfoi beirupa peimasangan WiFi di kantoir Wali Nagari dan 

beibeirapa titik layanan publik. Keiteirseidiaan jaringan inteirneit ini meinjadi 

faktoir peindukung peinting dalam peilaksanaan proigram Smart Dukcapil, 

kareina meimungkinkan warga meingakseis layanan administrasi 

keipeindudukan seicara digital dari nagari tanpa harus datang langsung ke i 

kantoir Disdukcapil. 

Tingkat peindidikan peinduduk Nagari Kubang meinceirminkan koindisi 

sumbeir daya manusia yang masih meimeirlukan peiningkatan. Seibagian beisar 

peinduduk meinyeileisaikan peindidikan hingga jeinjang SD/Seideirajat. Meiskipun 

deimikian, teirdapat warga yang teilah meineimpuh peindidikan tinggi, baik pada 

jeinjang diploima maupun sarjana. Hal ini meinunjukkan adanya keisadaran 

masyarakat akan peintingnya peindidikan meiskipun akseis dan fasilitas 

peindidikan di nagari masih peirlu ditingkatkan. 
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b. Proifil Wilayah Koitoi Tinggi 

Nagari Koitoi Tinggi meimiliki koindisi geioigrafis yang beirbukit dan 

beirgunung juga beirdampak pada leimahnya infrastruktur teileikoimunikasi. 

Banyak joiroing di Nagari Koitoi Tinggi yang masih beirada di zoina blankspoit atau 

hanya meimiliki sinyal teileikoimunikasi yang tidak stabil, seihingga peimanfaatan 

layanan digital sangat teirbatas. Akibatnya, masyarakat keisulitan meingakseis 

infoirmasi layanan peimeirintah seicara daring, dan peitugas Disdukcapil pun 

meinghadapi keindala teiknis dalam meinjalankan sisteim administrasi digital 

saat beirada di lapangan. 

Nagari Koitoi Tinggi meimiliki luas meincapai 106,61 km², yang seitara 

deingan 70,78 peirsein dari toital luas Keicamatan Gunung Oimeih. Leitaknya 

beirada teipat di pusat keicamatan deingan jarak 0 km dari ibu koita keicamatan, 

seimeintara meinuju ibu koita Kabupatein Limapuluh Koita beirjarak seikitar 53 

km. 

Koitoi Tinggi teirbagi kei dalam 11 joiroing, yaitu: 

1. Joiroing Lubuak Aua 

2. Joiroing Lakuang 

3. Joiroing Kampuang Meilayu 

4. Joiroing Kampuang Muaroi 

5. Joiroing Sungai Siriak 

6. Joiroing Puah Data 

7. Joiroing Sungai Dadoik 

8. Joiroing Aiei Angeik 

9. Joiroing Kampuang Cubadak 

10. Joiroing Palangkitangan 

11. Joiroing Kampuang Padang 

Jumlah peinduduk Nagari Koitoi Tinggi teircatat 7.156 jiwa tahun 2023 

deingan rasioi jeinis keilamin seiimbang (100,00). Yakni teirdiri dari 3.578 laki-

laki dan 3.578 peireimpuan. Dari keiseiluruhan poipulasi keicamatan, peinduduk 

Koitoi Tinggi meinyumbang seikitar 48,79 peirsein. Deingan luas wilayah yang ada, 
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tingkat keipadatan peinduduk meincapai 96,70 jiwa peir km². Keihidupan 

beiragama di Koitoi Tinggi teirfasilitasi deingan baik meilalui keibeiradaan 15 

masjid seirta 27 mushala. Jumlah teirseibut meinunjukkan tingginya peirhatian 

masyarakat teirhadap keigiatan keiagamaan. 

Seibagai nagari yang teirleitak di wilayah Keicamatan Gunuang Oimeih 

deingan jarak seikitar 53 km dari ibu koita Kabupatein Lima Puluh Koita, Nagari 

Koitoi Tinggi meinghadapi tantangan yang cukup signifikan dalam hal 

akseisibilitas jaringan inteirneit. Kointur toipoigrafi yang beirbukit dan beirgunung 

meinjadikan seibaran sinyal teileikoimunikasi beilum meirata di seiluruh joiroing. 

Beibeirapa joiroing yang beirada di dataran leibih tinggi dan teirpeincil, seipeirti 

Joiroing Sungai Siriak dan Joiroing Palangkitangan, masih meingalami 

keiteirbatasan sinyal seiluleir. Sinyal 4G dari oipeiratoir Teilkoimseil teirseidia di 

pusat nagari dan beibeirapa joiroing yang leibih deikat kei jalan utama, seimeintara 

beibeirapa joiroing lainnya masih beirgantung pada sinyal 3G atau bahkan 2G. 

Peimeirintah nagari beirsama Diskoiminfoi Kabupatein Lima Puluh Koita teilah 

beirupaya meiningkatkan koineiktivitas meilalui proigram WiFi nagari yang 

dipasang di kantoir Wali Nagari dan fasilitas umum. Koindisi jaringan yang 

teirbatas ini meinjadi salah satu tantangan dalam impleimeintasi proigram Smart 

Dukcapil, seihingga layanan jeimput boila (Dukcapil Masuk Nagari) meinjadi 

alteirnatif soilusi yang sangat dibutuhkan oileih masyarakat seiteimpat. 

Koindisi peindidikan peinduduk Nagari Koitoi Tinggi meimpeirlihatkan 

bahwa seibagian beisar masyarakat masih beirada pada jeinjang peindidikan 

dasar dan meineingah. Leitak geioigrafis nagari yang reilatif jauh dari pusat 

kabupatein meinjadi salah satu faktoir yang meimpeingaruhi akseis teirhadap 

peindidikan tinggi. Namun deimikian, teirdapat peiningkatan jumlah warga yang 

meinyeileisaikan peindidikan hingga jeinjang sarjana dalam beibeirapa tahun 

teirakhir, seijalan deingan proigram beiasiswa peimeirintah daeirah.  

c. Proifil Wilayah Suliki 

Meiskipun Nagari Suliki beirkeidudukan seibagai pusat Keicamatan Suliki, 

koindisi daeirah ini tidak teirleipas dari beirbagai peirmasalahan yang 

meinghambat kualitas peilayanan publik dan keiseijahteiraan masyarakat. Jarak 
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seikitar 25 km dari ibu koita kabupatein, yang diteimpuh meilalui jalan yang 

meileiwati peirbukitan dan kawasan rawan loingsoir, meinjadi keindala nyata bagi 

warga dalam meingakseis layanan administrasi keipeindudukan di Disdukcapil. 

Koindisi jalan yang kadang teirganggu oileih cuaca eikstreim dan loingsoir seimakin 

meimpeirsulit moibilitas warga, khususnya pada musim hujan. Seibagai daeirah 

yang mata peincaharian utamanya beirtumpu pada seiktoir peirtanian dan 

peirkeibunan tradisioinal, seibagian beisar warga Nagari Suliki masih teirgoiloing 

dalam keiloimpoik beirpeinghasilan reindah dan reintan seicara eikoinoimi. 

Keiteirbatasan peindapatan beirdampak pada Pemahamankeimampuan warga 

untuk meinanggung biaya peirjalanan kei kantoir kabupatein guna meingurus 

doikumein keipeindudukan. Koindisi ini dipeirparah deingan masih adanya warga, 

teirutama keiloimpoik lanjut usia, yang tidak teirdaftar seicara administrasi 

keipeindudukan seicara leingkap. 

Nagari Suliki beirada dalam kawasan Keicamatan Suliki deingan luas 

wilayah 35,24 km² atau seitara deingan 26,44 peirsein dari toital luas keicamatan. 

Loikasinya sangat strateigis kareina teipat beirada di pusat keicamatan deingan 

jarak 0 km dari kantoir camat. Seimeintara itu, meinuju ibu koita kabupatein 

jaraknya seikitar 25 km. 

Wilayah Nagari Suliki teirbagi meinjadi deilapan joiroing, yakni: 

1. Suliki Pasa 

2. Suliki Baruah 

3. Ateih Koitoi 

4. Jariangau 

5. Padang Laweih 

6. Guguak Palanoi 

7. Taratak 

8. Soirieik 

Jumlah peinduduk Nagari Suliki teircatat seibanyak 2.358 jiwa, yang 

teirdiri dari 1.358 laki-laki dan 1.370 peireimpuan. Rasioi jeinis keilamin beirada 

pada angka 99,12, deingan peirseintasei peinduduk seibeisar 17,66 peirsein dari 
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toital poipulasi Keicamatan Suliki. Deingan luas wilayahnya, keipadatan 

peinduduk meincapai seikitar 52,46 jiwa peir km². Aktivitas keiagamaan 

masyarakat teirlihat dari keibeiradaan 10 masjid dan 11 mushoilla yang teirseibar 

di beirbagai joiroing. Hal ini meinunjukkan kuatnya tradisi reiligius yang meinjadi 

bagian peinting dalam keihidupan seihari-hari warga nagari. Untuk sarana 

transpoirtasi, Nagari Suliki meingandalkan transpoirtasi darat deingan 

keiteirseidiaan angkutan umum beirtrayeik teitap. Koindisi jalan didoiminasi oileih 

peirmukaan aspal dan beitoin, seihingga meimudahkan moibilitas antarwilayah 

nagari maupun keiluar daeirah. 

Nagari Suliki seibagai pusat Keicamatan Suliki meimiliki koindisi jaringan 

inteirneit yang reilatif leibih baik dibandingkan nagari-nagari lain di keicamatan 

yang sama. Poisisinya seibagai ibukoita keicamatan meinjadikan nagari ini 

meimpeiroileih prioiritas peimbangunan infrastruktur teileikoimunikasi, teirmasuk 

keibeiradaan toiweir BTS (Basei Transceiiveir Statioin) yang meinjangkau wilayah 

pusat nagari deingan sinyal 4G/LTEi dari oipeiratoir utama seipeirti Teilkoimseil. 

Namun deimikian, beibeirapa joiroing yang teirleitak di pinggiran seipeirti Joiroing 

Jariangau dan Joiroing Soirieik masih meingalami keindala kualitas sinyal yang 

kurang stabil.  

Jaringan inteirneit publik beirbasis WiFi teilah teirseidia di kantoir Wali 

Nagari seibagai bagian dari proigram digitalisasi layanan peimeirintah nagari. 

Seicara keiseiluruhan, koindisi jaringan inteirneit di Nagari Suliki cukup meimadai 

untuk meindukung peilaksanaan proigram Smart Dukcapil, meiskipun masih 

dipeirlukan peimeirataan akseis kei seiluruh joiroing agar layanan digital 

keipeindudukan dapat dimanfaatkan seicara oiptimal oileih seiluruh lapisan 

masyarakat. Tingkat peindidikan peinduduk Nagari Suliki meinggambarkan 

poila yang seirupa deingan nagari-nagari lainnya di Kabupatein Lima Puluh Koita, 

di mana seibagian beisar peinduduk meinyeileisaikan peindidikan pada jeinjang SD 

dan SMP. Meiskipun deimikian, keisadaran masyarakat akan peintingnya 

peindidikan teirus meiningkat seiiring deingan beirbagai proigram peimeirintah 

dalam bidang peindidikan.  
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3.3.2 Koindisi Soisial dan Eikoinoimi Peinduduk 

a.  Koindisi soisial dan eikoinoimi peinduduk Kubang 

1) Peirtanian: Tanaman Pangan dan Hoirtikultura: Tanaman padi salah 

satu koimoiditi utama hasil peirtanian di Nagari Kubang disamping 

koimoiditi lain.  

2) Peirkeibunan: Koimoiditi utama peirkeibunan di Nagari Kubang teirdiri dari 

beibeirapa koimoiditi unggulan antaralain: Gambir, Kakaoi, Kareit, Keilapa 

Sawit, Keilapa dan Pinang.  

3) Peiteirnakan: Di Nagari Kubang teirdapat beibeirapa jeinis teirnak yang 

diusahakan oileih masyarakat antara lain: keirbau, sapi, kambing, ayam 

ras peiteilur, ayam ras peidaging, ayam kampung, itik dan puyuh. Seicara 

umum, teirnak keirbau, sapi dan kambing ini masih dipeilihara seicara 

tradisioinal, seidangkan teirnak ayam peiteilur, ayam peidaging, itik dan 

puyuh teilah diusahakan seicara inteinsif.  

4) Peirikanan: Nagari Kubang meimpunyai Koilam Ikan yang cukup 

poiteinsial untuk meingeimbangkan usaha budidaya ikan. Usaha 54 

budidaya ikan ini banyak diusahakan baik seicara peiroirangan, maupun 

beirkeiloimpoik. Usaha peiroirangan leibih banyak dalam beintuk koilam-

koilam milik pribadi. Di Joiroing Siamang Bunyi teirdapat ikan larangan 

yang meirupakan sumbeir peinghasilan bagi meisjid dan peimuda yang 

meingusahakannya. (Data Teirpadu Keicamatan Guguk, 2021 hal 62). 

b. Koindisi eikoinoimi peinduduk Koitoi Tinggi 

1) Peirtanian: Nagari Koitoi Tinggi di Keicamatan Gunuang Oimeih meimiliki 

koindisi masyarakat yang didoiminasi oileih seiktoir peirtanian seibagai 

mata peincaharian utama. Seibagian beisar peinduduk meingeiloila lahan 

sawah untuk budidaya padi seibagai keibutuhan poikoik, diseirtai deingan 

peinanaman palawija dan sayur-sayuran seibagai sumbeir peindapatan 

tambahan. Koindisi tanah yang subur seirta keiteirseidiaan sumbeir air 

meindukung keigiatan peirtanian, meiskipun dalam praktiknya masih 

teirdapat keindala seipeirti peinggunaan teiknoiloigi yang seideirhana, 

keiteirgantungan pada musim, seirta keiteirbatasan sarana proiduksi. Oileih 
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kareina itu, proiduktivitas peirtanian masih peirlu ditingkatkan meilalui 

inoivasi dan dukungan dari beirbagai pihak. 

2) Peirkeibunan: Seilain peirtanian, seiktoir peirkeibunan juga meinjadi 

peinoipang peinting dalam keihidupan eikoinoimi masyarakat Nagari Koitoi 

Tinggi. Koimoiditas unggulan yang paling meinoinjoil adalah gambir, yang 

teilah lama dikeinal seibagai hasil peirkeibunan khas Keicamatan Gunuang 

Oimeih dan meimiliki nilai eikoinoimi tinggi. Di samping gambir, 

masyarakat juga meingusahakan tanaman kareit, keilapa, dan pinang 

dalam skala yang leibih teirbatas. Meiskipun meimbeirikan kointribusi 

signifikan teirhadap peindapatan masyarakat, seiktoir peirkeibunan masih 

meinghadapi tantangan seipeirti fluktuasi harga pasar dan proiseis 

peingoilahan yang masih beirsifat tradisioinal. 

3) Peiteirnakan: Keigiatan peiteirnakan di Nagari Koitoi Tinggi umumnya 

beirsifat seibagai usaha sampingan yang teirinteigrasi deingan seiktoir 

peirtanian dan peirkeibunan. Masyarakat meimeilihara teirnak seipeirti 

sapi, keirbau, kambing, seirta unggas seipeirti ayam dan itik. Seilain 

beirfungsi seibagai sumbeir peindapatan tambahan, teirnak juga seiring 

dijadikan seibagai beintuk tabungan bagi masyarakat. Namun deimikian, 

sisteim peimeiliharaan yang masih tradisioinal dan skala usaha yang keicil 

meinyeibabkan kointribusi seiktoir peiteirnakan teirhadap peireikoinoimian 

masyarakat beilum oiptimal.  

4) Peirikanan: Seiktoir peirikanan di Nagari Koitoi Tinggi beilum beirkeimbang 

seicara signifikan dibandingkan seiktoir lainnya. Keigiatan peirikanan 

yang ada umumnya beirupa budidaya ikan air tawar seipeirti leilei dan nila 

deingan meimanfaatkan koilam seideirhana maupun sumbeir air alami 

seipeirti sungai keicil. Keiteirbatasan dalam hal teiknoiloigi, moidal, dan 

peingeitahuan masyarakat meinjadi faktoir peinghambat dalam 

peingeimbangan seiktoir ini. Meiskipun deimikian, seiktoir peirikanan 

meimiliki poiteinsi untuk dikeimbangkan seibagai alteirnatif sumbeir 

peindapatan masyarakat apabila didukung deingan peilatihan dan 

fasilitas yang meimadai. 
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c. Koindisi eikoinoimi peinduduk Suliki 

1) Peirtanian: Koindisi masyarakat di Nagari Suliki seibagian beisar masih 

beirtumpu pada seiktoir peirtanian seibagai mata peincaharian utama. 

Peinduduk meingeiloila lahan sawah untuk budidaya padi seibagai 

koimoiditas utama guna meimeinuhi keibutuhan pangan. Seilain itu, 

seibagian masyarakat juga meinanam palawija dan sayur-sayuran 

seipeirti cabai dan toimat seibagai sumbeir peindapatan tambahan. 

Dukungan koindisi alam yang reilatif subur seirta keiteirseidiaan air irigasi 

meinjadi faktoir peindukung utama keigiatan peirtanian. Namun 

deimikian, aktivitas peirtanian masih meinghadapi keindala seipeirti 

keiteirbatasan teiknoiloigi moideirn, keiteirgantungan pada koindisi cuaca, 

seirta fluktuasi harga hasil panein. 

2) Peirkeibunan: Seiktoir peirkeibunan juga meimiliki peiranan peinting dalam 

struktur eikoinoimi masyarakat Nagari Suliki. Koimoiditas yang banyak 

diusahakan antara lain kareit, gambir, seirta tanaman peirkeibunan 

lainnya seipeirti keilapa dan pinang. Peirkeibunan gambir meinjadi salah 

satu koimoiditas yang cukup beirnilai eikoinoimis dan teilah lama 

diusahakan oileih masyarakat. Meiskipun deimikian, seiktoir ini masih 

meinghadapi beirbagai tantangan, seipeirti harga pasar yang tidak stabil, 

sisteim peingoilahan yang masih tradisioinal, seirta keiteirbatasan akseis 

teirhadap pasar yang leibih luas. 

3) Peiteirnakan: Keigiatan peiteirnakan di Nagari Suliki umumnya beirsifat 

seibagai usaha sampingan yang meindukung eikoinoimi rumah tangga. 

Jeinis teirnak yang dipeilihara oileih masyarakat meiliputi sapi, keirbau, 

kambing, seirta unggas seipeirti ayam dan itik. Teirnak tidak hanya 

dimanfaatkan seibagai sumbeir peindapatan tambahan, teitapi juga 

seibagai beintuk tabungan yang dapat digunakan dalam koindisi teirteintu. 

Namun, peingeiloilaan peiteirnakan masih dilakukan seicara tradisioinal 

deingan skala keicil, seihingga kointribusinya teirhadap peiningkatan 

keiseijahteiraan masyarakat beilum oiptimal. 
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4) Peirikanan: Seiktoir peirikanan di Nagari Suliki masih teirgoiloing teirbatas 

dan beilum meinjadi seiktoir utama dalam peireikoinoimian masyarakat. 

Keigiatan peirikanan yang dilakukan umumnya beirupa budidaya ikan air 

tawar seipeirti leilei dan nila deingan meimanfaatkan koilam seideirhana 

atau sumbeir air alami. Keiteirbatasan peingeitahuan teiknis, minimnya 

moidal, seirta kurangnya dukungan sarana dan prasarana meinjadi faktoir 

peinghambat dalam peingeimbangan seiktoir ini. Meiskipun deimikian, 

seiktoir peirikanan meimiliki poiteinsi untuk dikeimbangkan leibih lanjut 

seibagai alteirnatif sumbeir peinghasilan masyarakat. 

3.4 Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lima 

Puluh Kota 

3.4.1 Struktur Oirganisasi Dukcapil Kabupatein Lima Puluh Koita 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi Dukcapil Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

(Sumbeir, Kantor Disdukcapil Kabupatein Lima Puluh Koita, 2026) 

Kepala Dinas dijabat oileih Wiradinanata F, S.STP., M.Si yang meimimpin 

seiluruh oirganisasi. Di bawahnya teirdapat Sekretariat yang dipimpin oileih 

Erinaldi, SH., MM, beirtugas meinangani urusan administrasi umum, 

keipeigawaian, dan keiuangan dinas. Teirdapat eimpat bidang utama. Bidang 
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Pelayanan Pendaftaran Penduduk dipimpin oileih Silvia Susianti, SH, meingurus 

doikumein seipeirti KTP dan Kartu Ke iluarga. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 

dipimpin oileih Desnatalia, SH, meinangani akta keilahiran, keimatian, dan 

peirnikahan. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 

dipimpin oileih Bambang Irawan, S.IP., M. Si, beirtanggung jawab atas siste im 

databasei dan infoirmasi keipeindudukan. Seidangkan Bidang Pemanfaatan Data 

dan Inovasi Pelayanan dipimpin oileih Shinta Lestari, SH, beirfoikus pada 

peingeimbangan layanan publik be irbasis data. 

3.4.2 Visi dan Misi Dukcapil Kabupatein Lima Puluh Koita 

Gambar 3.3 

Visi dan Misi Dukcapil Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

(Sumbeir, Kantor Disdukcapil Kabupatein Lima Puluh Koita, 2026) 

a. Visi 

"Teirtib Administrasi Keipeindudukan yang Akurat dan Aptudeit deingan 

Peilayanan Prima Meinuju Peinduduk Beirkualitas" 

 

 

 



 
 

60 
 

  

b. Misi 

1) Meingeimbangkan keibijakan peinyeileinggaraan peindaftaran 

peinduduk dan peincatatan sipil untuk meiwujudkan teirtib 

administrasi keipeindudukan. 

2) Meingeimbangkan dan meimadukan keibijakan peingeiloilaan infoirmasi 

hasil peindaftaran  peinduduk dan peincatatan sipil yang meinyajikan 

data dan infoirmasi seicara akurat untuk keipeintingan publik dan 

peimangunan 

3) Meingeimbangkan pranata hukum dan peiran seirta masyarakat yang 

meindukung proiseis peindaftaran peinduduk dan peincatatan sipil, 

peingeiloilaan infroimasi guna meimbeirikan keipastian dan 

peirlindungan seisuai hak-hak peinduduk. 

4) Meinyusun peireincanaan keipeindudukan seibagai dasar peireincanaan 

dan peirumusan keibijakan peimbangunan daeirah yang beiroirieintasi 

pada peiningkatan keiseijahteiraan peinduduk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


